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Abstrak 
Kesadaran ekologis menjadi aspek penting dalam pendidikan Islam sebagai bagian dari 
amanah kekhalifahan manusia di bumi. Namun, dalam praktiknya, sebagian peserta didik 
belum memahami keterkaitan antara iman dengan tanggung jawab menjaga lingkungan. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman 
dan sikap peduli lingkungan melalui pendekatan ekoteologi bagi siswa kelas XII di MAN 
Model Manado. Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan 34 peserta didik melalui 
metode penyuluhan interaktif, diskusi, dan praktik menanam bibit pohon di taman 
sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa, yang ditunjukkan 
melalui hasil tes menggunakan platform Kahoot dengan sebagian besar nilai melampaui 
standar ketuntasan. Selain itu, terbentuk komunitas hijau madrasah sebagai wadah 
keberlanjutan aksi lingkungan. Dengan demikian, program ini efektif dalam memperkuat 
kesadaran ekoteologis dan perilaku peduli lingkungan di kalangan siswa. 
Kata Kunci : Ekoteologi, Kesadaran Lingkungan, Pendidikan Islam, Madrasah 
 

Abstract 
Ecological awareness is a crucial dimension within Islamic education, as it relates to the 
human mandate of stewardship (khalifah) on earth. However, in practice, some students 
have not yet fully grasped the relationship between faith and the responsibility to protect 
the environment. This community engagement program was designed to strengthen 
students’ understanding and environmental consciousness through an ecotheological 
approach for twelfth-grade students at MAN Model Manado. The program involved 34 
participants and was carried out through interactive lectures, group discussions, and 
hands-on tree planting activities in the school garden. The results indicate an improvement 
in students’ comprehension, as evidenced by the Kahoot-based assessment in which the 
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majority of students achieved scores above the mastery benchmark. Additionally, the 
establishment of a “Green Community” within the school serves as a platform for sustaining 
environmental action. Thus, this program proved effective in reinforcing ecotheological 
awareness and nurturing environmentally responsible behavior among students. 
Keywords: Ecotheology, Environmental Awareness, Islamic Education, Madrasah 
 

 

PENDAHULUAN 

Kesadaran ekologis dalam perspektif Islam berakar pada konsep teologis mengenai 

hubungan manusia dengan alam. Al-Qur’an menegaskan bahwa manusia ditetapkan sebagai 

khalifah fil ardh (QS. Al-Baqarah: 30), yakni pihak yang bertanggung jawab mengelola dan 

menjaga bumi (Kholis & Karimah, 2017). Amanah tersebut bukan hanya bersifat sosial, tetapi juga 

spiritual, karena kerusakan lingkungan (fasad) dipandang sebagai penyimpangan dari kehendak 

Ilahi (QS. Ar-Rum: 41). Dengan demikian, tindakan menjaga alam memiliki dimensi ibadah, 

sementara kelalaian terhadap lingkungan mencerminkan ketidakseimbangan relasi antara 

manusia, alam, dan Tuhan (Khoirunnisa, 2018). Pendekatan ini kemudian melahirkan konsep 

ekoteologi, yaitu pemahaman keagamaan yang memaknai pelestarian lingkungan sebagai bagian 

integral dari keimanan. 

Secara empiris, kerusakan lingkungan di tingkat global maupun lokal menunjukkan 

urgensi internalisasi nilai ekologis dalam pendidikan. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan mencatat peningkatan volume sampah, degradasi ruang hijau, dan penurunan 

kualitas udara di berbagai wilayah (Fuad, 2018). Di lingkungan sekolah, perilaku seperti 

membuang sampah sembarangan atau kurangnya kepedulian terhadap kebersihan ruang belajar 

sering menjadi indikator lemahnya kesadaran lingkungan peserta didik (Holis, 2019). Kondisi 

serupa terlihat di MAN Model Manado, di mana sebagian siswa belum memahami keterkaitan 

antara praktik keagamaan dengan tanggung jawab ekologis. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan agama yang bersifat normatif dengan praktik keseharian yang 

seharusnya mencerminkan nilai moral ekologis (Ridhwan & Wardhana, 2019). 

Dari sisi teoritis, pendidikan lingkungan berbasis ekoteologi berpusat pada integrasi nilai 

agama, pengetahuan, dan praktik ekologis. Pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan 

pengetahuan kognitif, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku ekologis yang konsisten. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial yang menekankan bahwa 

pengetahuan dan sikap terbentuk melalui pengalaman bermakna (Yunitasari, 2019). Dengan 

demikian, penguatan kesadaran lingkungan tidak cukup melalui ceramah atau transfer 

pengetahuan, tetapi perlu didukung oleh kegiatan praktik langsung, seperti pengelolaan sampah 

organik, penghijauan, dan aktivitas perawatan lingkungan. Integrasi antara nilai-nilai keislaman 

dan tindakan ekologis ini menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual dan transformatif 

(Akhmad, 2019). 
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Secara yuridis, upaya penguatan kesadaran lingkungan memiliki pijakan 

kuat dalam kebijakan nasional. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup mengamanatkan bahwa setiap warga negara memiliki hak dan 

kewajiban untuk menjaga kelestarian lingkungan (Nurulloh, 2019). Selain itu, Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan 

bertujuan membentuk manusia yang beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab 

(Masruroh, 2020). Kurikulum Merdeka Belajar dan P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) 

juga menempatkan gaya hidup berkelanjutan sebagai salah satu dimensi karakter utama yang 

harus ditumbuhkan melalui pembelajaran (SUPRIYONO, 2020). Dengan dasar tersebut, 

pelaksanaan kegiatan penguatan kesadaran lingkungan berbasis ekoteologi di madrasah bukan 

hanya kebutuhan moral, tetapi juga kewajiban konstitusional dalam penyelenggaraan 

pendidikan nasional. 

 
 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 23 Oktober 2025 di MAN 

Model Manado dengan melibatkan 34 siswa kelas XII sebagai peserta utama. Pendekatan yang 

digunakan adalah ekoteologi partisipatif, yaitu pendekatan pemberdayaan yang 

mengintegrasikan pemahaman keagamaan dengan tindakan ekologis nyata. Pendekatan ini 

menekankan bahwa kesadaran ekologis bukan hanya hasil pengetahuan, tetapi juga pengalaman 

langsung dalam merawat alam selaku amanah Tuhan. 

Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak madrasah untuk 

menentukan peserta kegiatan serta menyiapkan materi penyuluhan yang relevan dengan 

konteks keagamaan dan lingkungan. Selain itu, tim juga bekerja sama dengan pihak sekolah 

dalam menyediakan bibit pohon yang akan ditanam serta menentukan lokasi penanaman di area 

taman sekolah. 

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian penyuluhan ekoteologi yang 

menyoroti hubungan antara iman, etika lingkungan, dan amanah kekhalifahan manusia. 

Penyampaian dilakukan melalui ceramah interaktif disertai tanya jawab sehingga memungkinkan 

siswa terlibat secara reflektif. Setelah pemahaman konseptual diperoleh, kegiatan dilanjutkan 

dengan praktik penanaman pohon di area taman sekolah. Siswa dibagi dalam beberapa 

kelompok kecil, masing-masing bertugas menggemburkan tanah, menanam bibit, memberi ajir, 

serta melakukan penyiraman awal. Keterlibatan aktif dalam proses menanam pohon 

dimaksudkan untuk memperkuat internalisasi nilai ekologis sebagai perbuatan ibadah yang 

berorientasi keberlanjutan. 

Tahap evaluasi dilakukan melalui dua prosedur. Evaluasi kognitif dilakukan menggunakan 
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kuis berbasis-platform Kahoot untuk mengukur tingkat pemahaman siswa 

terhadap konsep ekoteologi dan tanggung jawab moral dalam menjaga lingkungan. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memperoleh nilai di atas standar ketuntasan yakni 

75, yang menandakan peningkatan pemahaman konseptual. Sementara itu, evaluasi sikap dan 

perilaku dilakukan melalui observasi selama proses penanaman pohon dan komitmen tindak 

lanjut dalam merawat tanaman. Dampak keberlanjutan kegiatan tercermin dalam terbentuknya 

Komunitas Hijau Madrasah, yang bertugas merawat area taman, memantau pertumbuhan 

pohon, dan menginisiasi kegiatan pelestarian lingkungan di sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi tingkat pemahaman siswa setelah mengikuti sosialisasi ekoteologi dan praktik 
penanaman pohon dilakukan melalui quiz interaktif berbasis Kahoot!. Kuis terdiri atas 10 
pertanyaan yang mencakup tiga aspek utama, yaitu: (1) pemahaman ayat Al-Qur’an terkait 
amanah penjagaan alam, (2) peran manusia sebagai khalifah fil ardh, dan (3) penerapan nilai 
ekoteologi dalam konteks sosial dan lingkungan sekolah. Kuis diikuti oleh 34 siswa, dengan hasil 
yang menunjukkan variasi tingkat pemahaman pada beberapa aspek materi. 

 
Gambar 1. Hasil Penilaian Kuis Kahoot! 

 
Berdasarkan hasil laporan Kahoot!, nilai rata-rata siswa berada pada kisaran skor 7,6 dari 

10 poin, atau setara dengan 70–85% jawaban benar untuk sebagian besar peserta. Analisis per 
butir pertanyaan menunjukkan bahwa soal yang berkaitan dengan landasan teologis, khususnya 
mengenai konsep khalifah fil ardh dan larangan menimbulkan fasad (kerusakan) di bumi, 
memperoleh tingkat jawaban benar paling tinggi (lebih dari 80%). Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa relatif mudah memahami konsep normatif yang bersifat tekstual dan teologis, terutama 
yang bersumber langsung dari ayat Al-Qur’an dan prinsip-prinsip keimanan. 
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Gambar 2. Pemaparan Materi Ekoteologi dalam Ajaran Islam 

 
Namun demikian, variasi terlihat pada pertanyaan yang menuntut kemampuan aplikatif, 

yakni bagaimana nilai ekoteologi diterjemahkan dalam perilaku sehari-hari, seperti menjaga 
kebersihan kelas, hemat air, mengurangi sampah plastik, atau berpartisipasi dalam kegiatan 
penghijauan. Pada kelompok soal ini, tingkat jawaban benar turun menjadi sekitar 60%. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa pemahaman kognitif siswa sudah terbentuk, namun internalisasi nilai 
menuju perubahan perilaku masih memerlukan penguatan. Dengan kata lain, siswa mengetahui 
“mengapa menjaga alam itu penting”, tetapi belum sepenuhnya terbiasa melakukan tindakan 
ekologis secara konsisten. 

Gambar 3. Praktik Menanam Pohon di Taman Sekolah 
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Pelaksanaan praktik penanaman pohon di taman sekolah terbukti menjadi media 

pengajaran yang mendukung proses pembelajaran bermakna. Keterlibatan langsung dalam 

aktivitas menggemburkan tanah, menanam bibit pohon, menyiram, dan menata ruang hijau 

memfasilitasi pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Melalui pengalaman 

tersebut, siswa tidak hanya memahami konsep ekoteologi secara abstrak, tetapi juga mengalami 

langsung makna tanggung jawab ekologis sebagai manifestasi iman. Pendekatan ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan menjadi bermakna ketika 

terkait dengan tindakan dan konteks nyata. 

Gambar 4. Siswa Membersikan Rumput di Sekitar Taman 
 

Tingginya capaian pada aspek normatif-teologis, khususnya pemahaman tentang khalifah 

fil ardh dan larangan fasad, menunjukkan bahwa internalisasi nilai keagamaan telah terbentuk 

dengan baik pada tingkat kognitif. Namun, capaian tersebut tidak sepenuhnya tercermin pada 

indikator yang menuntut penerapan konkret dalam kehidupan sehari-hari. Pola ini dapat 

dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior, yang menempatkan perilaku sebagai hasil 

interaksi kompleks antara sikap, tekanan sosial yang dirasakan, dan persepsi atas kemampuan 

diri (Ajzen, 2020). Dalam kerangka ini, persetujuan terhadap nilai ekologis belum menjamin 

terwujudnya tindakan nyata apabila individu tidak merasakan dukungan sosial yang memadai 

atau tidak memiliki keyakinan bahwa tindakan tersebut mudah dan mungkin dilakukan. Oleh 

karena itu, peserta didik yang telah menerima nilai secara normatif tetap memerlukan ekosistem 

pendukung berupa peran teman sebaya, konsistensi teladan guru, regulasi sekolah, serta 
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ketersediaan sarana yang memfasilitasi perilaku ramah lingkungan (Conner, 2020). 

Aktivitas praktis seperti penanaman pohon berperan sebagai pemicu awal dengan memperkuat 

rasa mampu melalui pengalaman langsung. Meski demikian, tanpa keberlanjutan dukungan 

sosial dan infrastruktur sekolah, praktik ekologis tersebut berisiko berhenti pada pengalaman 

sesaat dan tidak berkembang menjadi kebiasaan yang berkelanjutan (Bosnjak et al., 2020). 

Selaras dengan itu, Value–Belief–Norm (VBN) Theory (Stern) membantu menjelaskan 
mengapa dasar teologis cepat dipahami: nilai-nilai religius membentuk belief bahwa alam 
memiliki nilai intrinsik dan manusia punya tanggung jawab moral, yang kemudian memicu norma 
personal untuk bertindak (Vig, 2025). Namun, agar norma personal bermuara pada perilaku 
berkelanjutan, perlu aktivasi situasional: isyarat, peran, dan konsekuensi yang jelas di lingkungan 
sekolah. Kesenjangan pada soal aplikatif menunjukkan norma personal belum sepenuhnya 
“diaktivasi” dalam konteks sosial—misalnya, belum ada ritme kelas atau protokol rutin (pikiran 
aksi harian, jadwal menyiram, penanggung jawab area) yang menyalakan norma itu menjadi 
tindakan konsisten. 

 

Gambar 5. Akhir Sesi Sosialisasi Ekoteologi 

 

Dari perspektif Experiential Learning (Kolb), urutan kegiatan—sosialisasi (konseptualisasi 

abstrak) diikuti praktik penanaman (pengalaman konkret) dan refleksi (kuis/percakapan kelas)—

membangun siklus belajar yang memperdalam makna (Kolb, 2014). Peningkatan skor pada aspek 

teologis menunjukkan tahap konseptualisasi bekerja baik; sedangkan skor lebih rendah pada 

penerapan menandakan perlunya memperkuat fase eksperimentasi aktif yang berulang 

(misalnya, merawat tanaman mingguan, audit sampah kelas, proyek “adopsi pohon” (Morris, 
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2020)). Pengulangan pengalaman konkret memperkaya skema kognitif sekaligus 

menumbuhkan environmental identity —perasaan “siapa saya” yang terkait dengan kepedulian 

terhadap alam. Identitas ini penting karena perilaku yang selaras identitas cenderung lebih stabil 

daripada perilaku yang hanya didorong pengetahuan sesaat (Clayton, 2003). 

Pembahasan juga relevan dengan Social Practice Theory: perilaku ekologis terbentuk dari 

paket material–kompetensi–makna. Program ini telah menyediakan “makna” (ekoteologi) dan 

mulai membangun “kompetensi” (cara menanam/merawat), tetapi dimensi “material” (alat, 

fasilitas, alur perawatan, papan jadwal, akses air) perlu diinstitusikan (Hargreaves, 2011). Ketika 

tiga unsur itu hadir bersamaan dalam rutinitas sekolah, praktik pro-lingkungan menjadi 

“kebiasaan sosial” yang tidak bergantung pada dorongan individual semata. Di sisi lain, teori 

perkembangan moral (Kohlberg) menyiratkan bahwa diskusi reflektif berbasis dilema, memilih 

antara kemudahan pribadi vs. tanggung jawab merawat tanaman bersama—dapat menggeser 

penalaran moral dari kepatuhan aturan menuju orientasi prinsip, sehingga memperkuat transfer 

nilai ke tindakan (Carpendale, 2000). 

Dalam bingkai ekoteologi Islam, integrasi iman–ilmu–amal menuntut kurikulum yang 

menyeimbangkan tazkiyatun nafs (pemurnian diri), ‘ilm (pengetahuan), dan ‘amal shalih 

(tindakan). Hasil Kahoot! menandakan komponen ‘ilm sudah menguat; untuk menutup 

kesenjangan aplikatif, perlu tata kelola sekolah yang menormalisasi amal ekologis: penetapan 

Komunitas Hijau sebagai penggerak norma sosial; ritual kecil (doa penanaman, dzikir alam, 

sedekah oksigen) yang memberi makna spiritual pada tindakan; serta akuntabilitas ringan 

(logbook penyiraman, “paspor pohon”, lencana kelas hijau). Langkah-langkah ini menyatukan 

dorongan spiritual dan struktur sosial sehingga nilai ekoteologi tidak berhenti pada kognisi, tetapi 

bertransformasi menjadi habitus ekologis yang melekat. 

Penguatan ekoteologi Islam dalam praktik pendidikan tidak cukup berhenti pada 

penguasaan konsep dan afirmasi nilai, melainkan harus diarahkan pada pembentukan kebiasaan 

yang berkelanjutan. Ketika iman diterjemahkan ke dalam tata kelola sekolah, pengalaman belajar 

yang bermakna, serta relasi sosial yang saling menguatkan, tindakan ekologis memperoleh ruang 

untuk tumbuh secara konsisten. Pada titik inilah integrasi iman–ilmu–amal menemukan wujud 

nyatanya, menjadikan sekolah bukan sekadar ruang transmisi pengetahuan, tetapi medan 

pembiasaan etika ekologis yang berakar pada kesadaran spiritual dan tanggung jawab khalifah di 

bumi. 

 
 

KESIMPULAN 

Program penguatan kesadaran lingkungan berbasis ekoteologi bagi siswa kelas XII di MAN 

Model Manado menunjukkan bahwa integrasi nilai keagamaan dengan praktik ekologis dapat 

menjadi strategi efektif dalam membangun sikap peduli lingkungan. Kegiatan sosialisasi yang 
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menekankan konsep khalifah fil ardh dan amanah menjaga bumi berhasil 

meningkatkan pemahaman teologis siswa mengenai pentingnya pelestarian lingkungan. Hal ini 

diperkuat melalui praktik langsung penanaman pohon di area sekolah, yang memberikan 

pengalaman konkret bagi siswa dalam menerjemahkan nilai keimanan ke dalam tindakan 

ekologis. 

Hasil evaluasi melalui kuis interaktif Kahoot menunjukkan sebagian besar siswa mencapai 

nilai di atas standar ketuntasan, yang menandakan peningkatan aspek kognitif. Namun demikian, 

data juga mengisyaratkan perlunya pendampingan berkelanjutan agar pemahaman tersebut 

terinternalisasi menjadi kebiasaan dan perilaku ekologis yang konsisten dalam kehidupan sehari-

hari. Pembentukan Komunitas Hijau Madrasah menjadi langkah strategis untuk memastikan 

keberlanjutan program, sekaligus sebagai wadah pembiasaan tindakan lingkungan secara 

kolektif. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

ekoteologi, tetapi juga memperkuat pembentukan karakter ekologis berbasis nilai-nilai Islam. 

Program serupa direkomendasikan untuk dilaksanakan secara periodik dan diintegrasikan ke 

dalam kultur sekolah agar kesadaran lingkungan dapat tumbuh menjadi bagian dari identitas 

religius dan sosial peserta didik. 
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